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BAB IV 

 PENUTUP 

4.1 Kesimpulan   

Hidup bakti menurut dokumen Vita Consecrata Paus Yohanes Paulus II 

menjadi seruan kaum hidup bakti untuk lebih memurnikan panggilan mereka 

dengan mengaktualisasikan teladan Yesus Kritus dalam komunitas-komunitas 

religius. Seruan hidup bakti merupakan sebuah tawaran yang bersumber pada 

Kristus dalam mengikuti-Nya secara lebih menyerupai. Hidup bakti menurut 

dokumen Vita Consecrata merupakan praksis injil atau ajaran yang berakar kuat 

pada corak hidup Yesus Kritus yang miskin, taat dan murni. Kehidupan Yesus 

Kristus yang miskin, taat, dan murni mengarahkan para biarawan-biarawati pada 

suatu persatuan yang intens dengan kata lain corak hidup seperti ini membawa 

para kaum hidup bakti untuk mengarahkan dan mengikuti teladan Yesus Kristus 

sampai akhir hidupnya. 

Hidup bakti menurut dokumen Vita Consecrata merupakan hasil sinode 

para Uskup, Imam, biarawan-biarawati dan awam. Dari hasil sinode ini Paus 

Yohanes Paulus II merangkum kembali dan mengundang sinode untuk 

menyelidikinya yang berguna dalam perkembangan Gereja di masa mendatang. 

Gereja menyadari hal ini sebagai sumbangsi terbesar mengingat peran hidup bakti 

sangat berarti dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin berkembang dari 

waktu ke waktu. Hadirnya kaum hidup bakti memberi warna baru Gereja dan 

mampu menampilkan wajah Gereja yang sedang berkembang. 

 Hidup bakti yang berakar mendalam pada teladan dan ajaran Kristus 

merupakan sebuah anugerah kepada Gereja universal. Anugerah tersebut 

dicurahkan oleh Tuhan melalui peranan Roh Kudus yang senantiasa membimbing 

dan menuntun para biarawan-biarawati untuk mengikuti Yesus Kristus dalam 

karya pewartaan di tengah dunia. Para anggota hidup bakti diajak untuk mengikuti 

Yesus Kristus dalam seluruh totalitas dirinya atau dengan kata lain dengan 

kesungguhan hati. Hati yang tidak terbagi dalam penghayatan kemurnian, 
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ketaatan dan kemiskinan di hadapan Tuhan. Penghayatan hidup menurut pola dan 

kharisma Yesus Kristus menuntut para anggota hidup bakti menyerahkan diri 

seutuhnya kepada kehendak dan rencana Tuhan. 

 Pada hakekatnya, hidup bakti merupakan ungkapan kasih Tuhan kepada 

semua orang beriman melalui praksis hidup Yesus Kristus. Penghayatan hidup 

yang ditawarkan Yesus Kristus menjadi jalan dan jaminan dalam mencapai inti 

persatuan dengan Tuhan. Sebab jalan mencapai inti persatuan hanya melalui 

Yesus Kristus untuk sampai kepada Bapa. Dengan maksud inilah Yesus Kristus 

diutus ke tengah dunia, menjadi sama dengan manusia dengan membawa tugas 

khusus untuk menggenapi Firman-Nya di dunia hingga wafat di kayu Salib. 

Dengan demikian, para anggota hidup bakti dipanggil untuk melanjutkan dan 

mengembangkan misi yang ditawarkan ini.  

   Menjadi pengikut Kristus secara konsekuen diaktualisasikan dalam 

penghayatan hidup berkaul. Hidup bakti secara sederhana dapat dipahami sebagai 

penghayatan yang bertumpu pada nasihat-nasihat injil yakni kemurnian, 

kemiskinan dan ketaatan. Penghayatan kemurnian merupakan ungkapan 

penyerahkan diri manusia dengan hati yang tidak terbagi. Penyerahan diri hanya 

berpusat pada Allah menjadi karunia rahmat yang luhur. Penghayatan kemiskinan 

secara sederhana hendak menegaskan suatu sikap kelepasan akan semua 

keterikatan akan hal-hal duniawi. Kemiskinan menegaskan sikap totalitas 

penyerahan diri kepada penyelengaraan Allah akan hidup dan karya pewartaan. 

Penghayatan kemiskinan mengarahkan seseorang untuk terlebih dahulu mencari 

kekayaan surgawi yang menjadi tanda kekayaan manusia yang sejati. Namun pada 

kenyataannya dijumpai pula bahwa kaum hidup bakti hidup dengan menikmati 

segala fasilitas atau harta yang mencukupi. Hal ini dilihat sebagai suatu yang 

paradoks, di satu sisi menekankan kelepasan akan segala kepemilikan harta benda 

namun di sisi lain memiliki harta benda tersebut. Karya dan pewartaan di zaman 

sekarang tidak mengkerdilkan akan makna kemiskinan tersebut melainkan segala 

kepemilikan hendaknya dilihat sebagai saran untuk semakin mendekatkan 

pelayanan serta karya pewartaan kerajaan Allah.  Sebab, kekayaan yang 
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ditawarkan dunia saat ini dapat menjadi batu sandungan bagi manusia dalam 

menjalin relasi dengan Allah. Kemiskinan yang sesungguhnya lebih merupakan 

suatu sikap hati yang menyerahkan segala niat, karya pelayanan serta pewartaan 

kerajaan Allah kepada kuasa serta penyelenggaraan Tuhan. Sedangkan, Ketaatan 

merupakan kehendak bebas manusia dalam mengaktualisasikan diri secara 

otonom. Menghidupi serta menghayati kaul ketaatan merupakan hal yang tidaklah 

mudah. Sebab sebagai manusia yang memiliki kehendak bebas diharuskan hidup 

dalam ketaatan penuh atau dengan kata lain mengingkari kebebasan tersebut dan 

membiarkan diri diarahkan atau dibimbing untuk menjadi pribadi yang semakin 

serupa dengan Kristus. Kaul ketaatan merupakan tanggapan manusia untuk 

mengikuti Yesus Kristus hingga wafat di salib yang menjadi tanda keselamatan 

bagi dunia. Ketaatan yang merupakan keteladanan Kristus yang sempurna pada 

kehendak Allah. Ketaatan menggambarkan cinta kasih yang total dalam menjalani 

kehendak Bapa. Ketaatan merupakan kunci serta pintu yang memampukan kaum 

hidup bakti untuk hidup dalam kaul-kaul kebiaraan.   

Para Karmelit merupakan salah satu bagian dari kaum hidup bakti yang 

tentunya juga menghayati dan menjalani pesan-pesan injil menurut dokumen Vita 

Consecrata. Perlu disadari bahwa hidup bakti yang merupakan praksis hidup 

Yesus Kristus juga hndaknya menjadi dasar dalam penghayatan kaul-kaul yang 

diikrarkan di hadapan Tuhan dan sesama oleh para Karmelit. Kaul-kaul atau janji 

setia yang diucapkan di hadapan Tuhan dan sesama merupakan suatu bentuk 

pembaktikan diri, penyerahan diri secara totalitas yang berakar pada kehendak 

bebas para Karmelit dalam menjawab panggilan Tuhan. Penyerahan diri secara 

total dalam hidup berkaul menuntut suatu keterbukaan hati agar Roh Kudus yang 

dijanjikan Yesus Kristus mampu membimbing, mengajar serta menuntun para 

Karmelit untuk dengan penuh cinta kasih mengikuti Yesus Kristus yang murni, 

miskin dan taat pada kehendak Bapa. Kaul-kaul kebiaraan menjadi tanda bahwa 

Yesus Kristus hadir dan terlibat aktif dalam perjalanan panggilan hidup 

membiara. Dengan demikian, kaul-kaul kebiaraan yang diikrarkan menjadi tanda 

penyerahan diri dan tanda kesiap-sediaan melaksanakan karya pewartaan seturut 

kekhasan Ordo Karmel. 
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Para Karmelit diajak untuk meneladani dan menjadikan Yesus Kristus 

pusat kehidupan mereka. Yesus Kristus menjadi Guru Agung dalam peziarahan 

hidup para Karmelit. Dengan demikian penghayatan hidup harian harus didasari 

pada cara hidup Yesus. Hal ini dapat tercermin dari pengikraran janji setia para 

Karmelit dalam bentuk kaul-kaul kebiaraan. Melalui kaul-kaul kebiaraan para 

Karmelit dituntut menjadi gambaran Yesus Kristus yang mau melepasakan segala 

keterikatan dan memusatkan diri pada rencana Allah dalam ketaatan, kemiskinan 

dan kemurniaan. Dengan mengikrarkan kaul ketaatan para Karmelit mau 

memberikan diri untuk diubah, dibentuk dan dan siap diutus.  Dengan 

mengikrarkan kaul kemiskinan para Karmelit mengungkapan kerendahan hati, 

pelepasan diri, tidak terikat akan hal duniawi seperti kekayaan, tahta dan kuasa. 

Dengan mengikrarkan kaul kemurniaan para Karmelit dihantar kepada 

pemurniaan diri dalam mengikuti Tuhan melalui jalan dan cara hidup Karmel. 

Para Karmelit mengaktualisasikan penghayatan hidup kaul-kaul hidup membiara 

dalam praksis hidup harian yakni doa, ekaristi, meditasi, askese, olah diri, 

persaudaraan, dan pelayanan.   

4.2 Usul dan Saran 

 Hidup membiara menuntun para biarawan dan biarawati agar mampu 

mempraktekan teladan Yesus Kristus dalam cara hidup di tengah komunitas. 

Artinya para Karmelit harus mampu meneladani Yesus Kristus dalam hidup 

harian di tengah hidup berkomunitas. Hemat Penulis, bahwa hidup bakti menurut 

Vita Consecrata merupakan patokan, arah, dan dasar pembentukan hidup. 

Dokumen Vita Consecrata menegaskan bahwa kaum hidup bakti hendaknya 

meneladani sikap dan corak hidup Yesus Kristus yang miskin, taat, dan murni. 

Dokumen Vita Consecrata menjadi dasar tindakan praktis yang diaktualisasikan 

dalam kaul-kaul kebiaraan. Kaul kebiaraan menjadi semangat pewartaan dalam 

kehidupan nyata di tengah komunitas dan Gereja yang merupakan semangat 

Yesus Kristus sendiri.  

Dokumen Vita Consecrata menekankan penghayatan hidup sesuai dengan 

semangat Yesus Kristus yang taat, miskin, dan murni. Artinya panggilan hidup 
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bakti mengarahkan Karmelit untuk kembali pada penghayatan kaul-kaul kebiaraan 

di tengah tantangan dunia. Para Karmelit dipanggil untuk menjadi dewasa dalam 

menanggapi tawaran-tawaran dunia agar tidak terjebak dalam arus perubahan 

zaman yang dapat menjerumuskan para Karmelit dalam kehidupan yang semu, 

menginginkan persatuan dengan Allah namun terjebak dalam arus zaman. Para 

Karmelit kiranya menjadikan dunia sebagai sarana untuk semakin mendekatkan 

pelayanan dan pewartaan kerajaan Allah melalui charisma dan spiritualitas Ordo 

Karmel. Para Karmelit hidup dalam dunia namun tidak tenggelam dalam 

pengaruh dunia. 

 Melalui tulisan ini, penulis hendak mengajak para Karmelit untuk 

merefleksikan hidup bakti menurut dokumen Vita Consecrata Paus Yohanes 

Paulus II dalam penghayatan kaul-kaul kebiaraan yang telah diikrarkan. Oleh 

sebab itu, penulis hendak mengajak para Karmelit untuk menghidupkan kembali 

semangat hidup Yesus Kritus. 

 Pertama, bagi para Karmelit, perkembagan zaman yang cukup besar 

sangat dirasakan dalam kehidupan membiara, khususnya penghayatan akan 

makna kaul-kaul kebiaraan. Perkembangan zaman yang semakin pesat tidak 

menuntut kemungkinan masuk dalam lingkungan biara yang ditandai dengan 

ketertarikan akan hal duniawi, perasaan untuk memiliki dan dimiliki. Oleh sebab 

itu, para Karmelit harus menarik diri. Artinya mampu menguasai diri dengan 

sungguh agar mampu menanggapi perubahan zaman dengan sikap dewasa dan 

murni sesuai dengan tawaran dan kasih Allah. Para Karmelit perlu menata hidup 

sesuai dengan semangat Yesus Kristus yang digambarkan secara sederhana dalam 

kaul-kaul kebiaraan yang telah diikrarkan dengan hati yang terbuka. Melalui kaul 

ketataan, para Karmelit didorong untuk selalu taat kepada Allah dan sesama. 

Melalui kemiskinan, para Karmelit didorong untuk hidup seadanya sama seperti 

Yesus Kristus yang miskin. Melalui kaul Kemurnian, para Karmelit diajak untu 

menyerahkan diri seutuhnya kepada Allah sebagai sebuah persembahan hidup 

yang tulus. 
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Kedua, bagi lembaga formasi. Lembaga formasio menjadi fondasi utama 

dalam membentuk calon imam. Lembaga formasio menjadi tempat dalam 

menghayati hidup rohani agar mampu bersemuka dengan Allah dalam hidup doa, 

persaudaraan, dan pelayanan. Selain itu, lembaga formasi mendedikasikan diri 

dalam penghayatan hidup bakti di mana pembentukan berpusat pada Yesus 

Kristus yang murni, miskin dan taat. 

Ketiga, bagi para formandi. Sikap kerendahan hati dan ketaatan menjadi 

aspek yang sangt penting dalam proses pembinaan. Kerendahan hati membawa 

formandi pada suatu pemahaman akan kekosongan diri yang siap menerima 

tawaran Allah lewat diri formator. Para formandi akan diarahkan agar mampu 

meneladi Yesus Kritus dalam sikap dan tindakan lewat cara hidup di dalam hidup 

komunitas. 
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